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ABSTRAK 

 

Avif Bayu Saputra Klasifikasi Hama Dan  Penyakit Pada Citra Bawang Merah 

Mengggunakan Metode CNN Model Densenet 

Kata Kunci: Bawang Merah, CNN, Deeplearning, Klasifikasi 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya data penyakit dan hama 

bawang merah khususnya di Desa Kedungdowo Kecamatan Nganjuk Kabupaten 

Nganjuk, maka dari itu peneliti tertarik untuk membuat sistem untuk 

mengklasifikasikan data citra dan penyakit bawang merah yang banyak tersebar di 

daerah tersebut. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peneliti bisa 

mengimplementasikan sistem klasifikasi menggunakan metode cnn model densenet 

untuk citra hama dan penyakit pada bawang merah khususnya data yang diambil 

dari petani di daerah Nganjuk. Penelitian ini bertujuan mendapatkan hasil yang 

efektif untuk klasifikasi dan identifikasi, identifikasi diperlukan untuk mengetahui 

seberapa akurat model yang dibuat untuk mengidentifikasi citra hama dan penyakit 

pada bawang merah. Berdasarkan analisis data jawaban yang dikemukakan serta 

hasil penemuan yang didapat dari penelitian ini, maka dikemukakan kesimpulan 

bahwa dihasilkan program yang merngimplermerntasikan algoritma CNN moderl 

dernsernert 201 urnturk klasifikasi dan iderntifikasi data citra hama dan pernyakit bawang 

merrah, dengan hasil akurrasi tertinggi 77% derngan confiderncer terrtinggi hingga 

100% dan dapat mengidentifikasi data citra dengan akurat. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bawang merah mempunyai kontribusi yang penting pada aktivitas sehari-hari 

bagi rakyat Indonesia. Direktur Jenderal Holtikultura juga mengembangkan 

komoditas bawang merah karena ketersediaanya komoditas bawang merah 

memiliki harga jual yang lumayan tinggi sangat mempengaruhi tingkat inflasi serta 

perekonomian nasional. Menurut data Susenas 2020, konsumsi bawang merah 

penduduk Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2,802 kg/kapita/tahun. Permintaan 

dari bawang merah terus mengalami peningkatan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Meningkatnya populasi penduduk dan permintaan bawang merah, 

maka bawang merah sangat menjanjikan jika terus di produksi  (Sugiarti, 2023). 

Dalam kurun waktu dekat ini banyak petani yang mengeluhkan gagal panen 

karena serangan hama ulat yang sangat ekstrim khususnya di daerah Nganjuk, ulat 

menyerang tanaman bawang merah dalam kurun waktu semalam dan menyebabkan 

bawang merah langsung habis dan kering menyisakan daun kering dipangkal 

umbinya saja. Bukan hanya itu saja masalah pada bawang merah juga meliputi 

penyakit yang paling umum menyerang bawang merah adalah: Bercak Ungu, 

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Altenaria porri,  Moler, Penyakit ini 

disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum, Hawar daun (antraks), Penyakit 

ini disebabkan oleh cendawan Collecttricum gloeosporiodes, Virus kerdil kuning 

bawang merah, Penyakit mosaik bawang merah disebabkan oleh  virus katai kuning 

bawang. Banyaknya data penyakit dan hama bawang merah mendorong peneliti 
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untuk membuat suatu teknologi atau program untuk mengklasifikasi secara cepat 

daun bawang merah yang sehat maupun yang teridentifikasi penyakit ataupun hama 

(Sari & Inayah, 2020). 

Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang klasifikasi atau 

identifikasi daun bawang merah yang normal dan tidak normal. Namun saat ini 

(Sari & Inayah, 2020)para petani masih menggunakan metode manual dengan  

melihat dan memperkirakan apakah daun bawang merah mereka normal atau 

bermasalah. Untuk itu diperlukan suatu program atau sistem klasifikasi daun 

bawang merah, saat ini sistem yang digunakan untuk pengolahan suatu data gambar 

disebut dengan pengolahan citra.  

Pengolahan citra merupakan sistem yang membantu manusia dengan cara 

mengumpulkan informasi dari beberapa gambar, baik berupa gambar bergerak 

ataupun diam menjadi suatu informasi yang bermanfaat. Selain itu, pengolahan 

citra juga dapat digunakan dalam beberapa penerapan seperti klasifikasi dan image 

identification. Klasifikasi merupakan salah satu cabang dari pengolahan citra yang 

bertujuan untuk mengelompokkan atau mengkategorikan gambar ke dalam 

berbagai kelas atau kategori berdasarkan konten visual yang terdapat dalam gambar 

tersebut, sedangkan image identification kurang lebih memiliki konsep yang sama, 

namun untuk image identification lebih berfokus pada pelabelan dan pengenalan 

suatu objek. Untuk itu peneliti mengambil program Densenet untuk solusi 

klasifikasi daun bawang merah secara akurat dan efisien. Program yang peneliti 

buat diharapkan dapat bermanfaat untuk petani dalam identifikasi daun bawang 

merah normal dan tidak normal. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang menggunakan densenet 201 terhadap 

tanaman padi  diperoleh akurasi sebesar 92.59% pada training dan nilai akurasi 

sebesar 82.99% pada data testing (Sitompul et al., 2022). Kemudian pada penelitian 

kedua yang juga dilakukan pada tanaman padi menghasilkan tingkat akurasi terbaik 

98% dan validasi 93%  serta  error  dari  masing-masing  proses  training dan  

validasi  yaitu  0.07  dan  0.25 (Faizin et al., 2022). Dari hasil diatas bisa 

disimpulkan bahwa model densenet 201 memiliki akurasi yang cukup baik dalam 

identifikasi objek 

Identifikasi objek menggunakan mesin ini telah banyak diterapkan dalam 

beberapa kasus, contohnya pada Klasifikasi Jenis-jenis Anjing Menggunnakan 

GoogleNet yang mendapatkan akurasi training 97,28% dimana 30% gambar 

digunakan untuk testing dan 70% untuk training (Adrian, 2022), Klasifikasi 

penyakit pada daun gandum menggunakan metode RESNET yang memiliki akurasi 

95% (Ridhovan et al., n.d.) , Klasifikasi penyakit mata menggunakan metode CNN 

model VGG-19 yang mendapatkan akurasi 65,29% (Marcella & Devella, 2022), 

Klasifikasi hama pada daun tanaman kopi menggunakan Alexnet yang memiliki 

akurasi 0,816 (Irfansyah et al., 2021), Klasifikasi jenis tumor otak menggunakan 

arsitektur Mobilenet V2 memiliki akurasi 88,64% (Winnarto et al., 2022). 

Berdasarkan contoh diatas algoritma identifikasi dan klasifikasi objek dapat 

diimplementasikan dalam beberapa objek. 

Berdasarkan perbandingan pada penelitian yang menggunakan model lain 

densenet memiliki akurasi yang cukup baik. Dari penelitian sebelumnya densenet 

memiliki akurasi  terbaik 98% dan validasi 93%  serta  error  dari  masing-masing  
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proses  training dan  validasi  yaitu  0.07  dan  0.25  sedangkan  waktu komputasi 

yang dibutuhkan untuk training dan validasi  adalah  31 detik maka kesimpulan dari 

hasil penelitian bahwa metode ini sangat baik jika diimplementasikan terhadap data 

penelitian yang digunakan. Pengimplementasian ini diharapkan dapat membantu 

petani untuk mempermudah petani dalam pengawasan kualitas bawang merah 

secara akurat dan efisien. Untuk sebab itu dibutuhkan teknologi program untuk 

mengklasifikasi daun bawang merah secara cepat untuk mengetahui daun bawang 

merah tersebut normal atau terkena penyakit. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas diidentifikasikan beberapa masalah 

yang ada antara lain : 

1. Berkurangnya kualitas bawang merah yang diakibatkan hama dan penyakit 

yang menyerang 

2. Kurangnya teknologi yang dikembangkan untuk sektor pertanian bawang 

merah 

3. Banyaknya gagal panen yang diakibatkan oleh hama dan penyakit 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengimplementasikan metode CNN model densenet untuk 

klasifikasi gambar daun bawang merah? 

2. Bagaimana membangun sebuah model untuk klasifikasi penyakit dan hama 

pada bawang merah yang efektif? 
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D. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas pokok  pembahasan pada masalah dan untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan terhadap pembahasan masalah, maka 

pembahasan ini dibatasi pada permasalahan yang terkait meliputi : 

1. Penelitian dilakukan terhadap petani bawang merah daerah Nganjuk. 

2. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek klasifikasi adalah objek bawang 

merah 

3. Penelitian ini menggunakan 4 kelas data yang terdiri dari bawang merah 

terkena ulat, jamur daun, jamur umbi, dan bawang merah normal 

4. Pengambilan dataset menggunakan background putih 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengimplementasikan klasifikasi hama dan penyakit bawang merah 

menggunakan algoritma CNN model Densenet 

2. Membuat rancangan model yang tepat untuk klasifikasi hama dan penyakit 

bawang merah menggunakan algoritma CNN model Densenet 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ialah untuk mengembangkan 

informasi, pemahaman, dan pengetahuan untuk menerapkan metode CNN 

model densenet pada klasifikasi citra. 

G. Metode Penelitian 

Untuk metedeologi pada penelitian ini memiliki beberapa tahap, yaitu : 
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1. Definisi tujuan penelitian, tentukan dengan jelas apakah anda ingin 

mengidentifikasi penyakit atau mengklasifikasi penyakit pada daun bawang 

merah. 

2. Pengumpulan data, kumpulkan data gambar daun bawang merah dengan 

berbagai kondisi dan kelas. 

3. Pra-Pemrosesan data, ditahap ini dilakukan beberapa pemrosesan seperti 

resizing citra, normalisasi intensitas piksel, dan augmentasi data untuk 

mencegah overfitting. 

4. Desain arsitektur densenet, tentukan jumlah blok, jumlah layer pada setiap 

blok, dan parameter lainya. 

5. Pembagian dataset, bagi dataset kedalam beberapa folder pelatihan, 

validasi, dan pengujian. 

6. Pelatihan model, sesuaikan parameter model yang diinginkan, seperti 

tingkat pembelajaran dan jumlah epoch. 

7. Evaluasi model, ditahap ini menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan 

F1-score 

8. Analisis hasil, tahap ini untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan model. 

9. Penyempurnaan model, jika kinerja model belum sesuai ekspetasi maka 

dilakukan perbaikan atau penyempurnaan pada tahap ini. 

10. Penyusunan laporan, susun laporan sesuai langkah-langkah yang dibuat 

diatas. 
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Gambar 1. 1 gambaran metode waterfall dari penelitian diatas 

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal penelitian 

Kegiatan Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Definisi tujuan 

penelitian 

        

Pengumpulan 

data 

        

Pra- 

premosesan 

data 

        

Desain 

arsitektur 

Densenet 

        

Pembagian 

Model 

        

Evaluasi 

model 

        

Analisis hasil         

Penyempurnaa

n model 

        



8 
 

 
 

Kegiatan Bulan Ke- 
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Laporan 

        

 

I. Sitematis Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan proposal 

adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAU PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan landasan teori yang berisi 

pembahasan tentang Bawang merah, Penyakit bawang merah, Artificial 

Intelligence, Citra Digital, Augmentasi, Machine Learning, Deep Learning, 

dan CNN 

BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

Bab ini berisikan desain dari sistem atau program yang akan peneliti buat, 

yang berupa desain model,skema uji coba, dan perhitungan manual. 

BAB IV ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

Bab ini berisikan hasil dari metode dan model peneliti buat, yaitu densenet 

201 dengan hasil akurasi 77% dan confidence mencapai 99,99 %. 
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BAB V KESIMPULAN DAN HARAPAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil yang dibuat oleh peneliti berikut 

dengan saran untuk penelitian berikutnya. 
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